ABSTRAK

Depresi merupakan salah satu gangguan mental terkemuka di dunia, termasuk di
tengah kalangan remaja. Menurut National Adolescent Mental Health Survey di tahun
2022, sebanyak satu dari tiga remaja berusia 10 - 17 tahun di Indonesia memiliki
gangguan mental, termasuk depresi. Penyebabnya beragam, namun depresi umumnya
tidak terdeteksi pada usia remaja. Hal ini merupakan dampak dari stigma bahwa
depresi identik dengan gangguan kejiwaan dan kegilaan; fenomena ini didukung
secara tidak langsung oleh kondisi arsitektur klinik psikologi yang umumnya bersifat
terlalu steril dan mengintimidasi seperti rumah sakit. Akibatnya, orang tua tidak
menanggapi depresi dengan serius dan remaja yang menderita tidak mendapat
observasi atau perawatan yang selayaknya diberikan. Hal ini mendorong remaja
depresi untuk beralih ke alkohol, obat-obatan, menyakiti diri sendiri, atau bahkan
bunuh diri meski sedang berada di usia prima untuk membentuk keterampilan sosial,
memilih jurusan, dan mengembangkan potensi pribadi untuk masa depan
masing-masing. Oleh karena itu, remaja yang mengalami depresi diposisikan sebagai
vulnerable user yang harus diberikan empati agar mendapat observasi, perawatan, dan
rehabilitasi yang selayaknya diterima. Arsitektur mampu berperan dalam proses
empati tersebut dengan menggunakan pendekatan arsitektur empati. Dengan metode
transprogramming dalam rancangan arsitektur serta metode kualitatif berupa
wawancara, data yang diambil bertujuan untuk memposisikan remaja depresi sebagai
vulnerable user dalam ruang arsitektur. Hasil akhir berupa perencanaan sebuah wadah
dimana remaja depresi dapat menerima observasi dan perawatan tanpa merasa

terintimidasi.
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ABSTRACT

Depression is one of the leading mental disorders in the world, including among
teenagers. According to the National Adolescent Mental Health Survey in 2022, as
many as one in three teenagers aged 10-17 years in Indonesia experience a mental
disorder, including depression. The causes vary, but depression is generally not
detected among teenagers. This is caused by the stigma that depression is synonymous
with psychiatric disorders and madness, this phenomenon is supported indirectly by
the architectural conditions of psychology clinics that are generally too sterile and
intimidating like hospitals. As a result, parents do not take depression seriously and
teenagers who suffer from it do not receive proper observation or treatment. This
drives depressed teenagers to turn to alcohol, drugs, self-harm, or even suicide
despite being in the prime age to form social skills, choose majors, and develop
personal potential for their future. Therefore, teenagers who suffer from depression
are vulnerable users who must be given empathy so they may receive proper
observation, treatment, and rehabilitation. Architecture is capable of playing a role in
the empathic process by using empathic architecture as an approach. Utilizing
transprogramming as an approach to architectural design and interviews as
qualitative methods, the collection of data aims to position teenagers with depression
as users in architectural space. The end result is a space where teenagers with
depression would be able to receive observation and treatment without feeling

intimidated.
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